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Abstrak

NILAI ESTETIKA PERKOTAAN BERDASARKAN FAKTA
EKSISTING ELEMEN FISIK SPASIAL PADA KORIDOR
JALAN GAJAH MADA, SAMARINDA

Oleh
Aldrianta Adnan Pribadi
NPM: 6111801163

Indonesia merupakan sebuah negara dengan bentang geografis dan identitas nilai budaya
yang cukup beragam dan identik pada setiap pulaunya, secara langsung bertindak atas bagaimana
sebuah ruang kota terbentuk. Eksistensi dari kedua komponen tersebut mempengaruhi proses
morfologi terbentuknya sebuah kota dari segi tatanan pola struktur ruang dan karakter elemen fisik
spasial yang terbentuk menjadi identitas citra bagi suatu kota. Identitas citra ruang kota selain
menjadi sebuah penanda sense of time dan sense of place pada suatu tempat juga memiliki sebuah
fakta dan nilai dari bagaimana sebuah ruang kota terbentuk berdasarkan pertumbuhan aktivitas
sosio-ekonomi-budaya yang terjadi secara diakronik dan sinkronik

Eksistensi dari citra kota ini dapat diamati dari persepsi visual dan observasi elemen fisik
spasial yang terbentuk pada sebuah panorama ruang kota atau yang disebut juga dengan
“Townscape”. Townscape merupakan sebuah gambaran atau persepsi terhadap sebuah ruang kota
yang dilihat sebagai sebuah pemandangan panorama bentang ruang kota. Detail dan karakter yang
terbentuk pada gambaran panorama kota tersebut merupakan hasil dari akulturasi kultur antar
generasi, pola jaringan jalan serta penyikapan terhadap sebuah tatanan geografis eksisting yang
menciptakan sebuah sintesa visual dan atmosfer ruang yang khas pada kawasan kota tersebut,
sehingga menjadi sebuah identitas ruang kota atau yang disebut juga dengan estetika kota.

Untuk mengkaji sebuah estetika panorama ruang kota perlu dilakukan sebuah riset literatur
terkait citra dan estetika dari fownscape itu sendiri. Terdapat dua acuan literasi yang dapat
digunakan terkait estetika lingkungan perkotaan, yaitu “The Concise Townscape” oleh Gordon
Cullen dan “The Aesthetic Townscape” oleh Yoshinobu Ashihara. Selain itu, perlu dilakukan juga
pengkajian literatur terkait komponen-komponen ruang yang dapat menunjang terbentuknya
panorama ruang kota, diantaranya adalah “Townscape Alignment”, “Design Principle in
Architecture”, “Image of the City”, “Existence, Space, and Architecture”

Untuk menunjang pengkajian riset literatur tersebut, penulis memilih koridor Jalan Gajah
Mada di Kota Samarinda sebagai objek studi penelitian yang didasari oleh konteks geografis kota
yang cenderung memiliki orientasi kuat terhadap badan air Sungai Mahakam yang membentang
dan membelah kota tersebut menjadi dua bagian. Eksistensi Sungai Mahakam menciptakan sebuah
tatanan ruang kota di pesisir sungai yang memiliki nilai fisik spasial tersendiri karena perlu
menanggapi tantangan ruang geografi yang telah terbentuk. Meskipun demikian, dari segi estetika
perkotaan perlu ditanggapi kembali tatanan arsitektur yang terbentuk terhadap panorama bentang
kota di pesisir Sungai Mahakam.

Kata-kata kunci: Nilai Estetika Kota, Panorama Kota, Elemen Fisik -Spasial, Samarinda



Abstract

THE VALUE OF URBAN AESTHETIC BASED ON EXISTING
PHYSICAL SPATIAL ELEMENT FACTS OF GAJAH MADA
STREET, SAMARINDA

by
Aldrianta Adnan Pribadi
NPM: 6111801163

Indonesia is a country with a wide variety of geographical landscapes and cultural
identities which gives each archipelago a unique identity on its own. The existence of these two
components affects the morphological process of a city in terms of the spatial structure pattern
and spatial physical elements that form an identity for the city. The image and the identity of the
city, apart from being a marker of a sense of time and sense of place, also have a fact and value on
how a city is formed based on the growth of sociolect-economic-cultural activities that occur
diachronically and synchronously as well as the geographical challenges it experiences.

The existence of this city image can be observed from visual perception and through
observation of the spatial physical elements that have formed in a panorama of urban space or
also known as "Townscape". A townscape is a picture or perception of a city space that is seen as
a panoramic view of the urban landscape. The details and characters formed in the panoramic
image of the city are the results of intergenerational cultural acculturation, road network patterns
and respond to an existing geographical order that creates a visual synthesis and spatial
atmosphere that is unique to the city and becomes its own identity, which is also known as urban
aesthetics.

To examine the aesthetic value of an urban space panorama, it is necessary to conduct
literature research related to the image and aesthetics of the townscape itself. There are two
literacy references that can be used related to this subject, namely "The Concise Townscape" by
Gordon Cullen and "The Aesthetic Townscape" by Yoshinobu Ashihara. In addition, it is also
necessary to study literature related to the components of space that can support the formation of
a panoramic view of urban space, including "Townscape Alignment", "Design Principle in
Architecture", "Image of the City", "Existence, Space, and Architecture"’

To support this research, the author has chosen the corridor of Jalan Gajah Mada in
Samarinda City as the case study, based on how the geographical context of the city has a strong
orientation toward the existence of the Mahakam River which stretches and divides the city into
two parts. The existence of the Mahakam River creates an urban spatial arrangement on the coast
side of the river which generates its physical spatial value because it needs to respond to the
challenges of the geographical space that has been formed. However, in terms of urban aesthetics,
it is necessary to reexamine the architectural order that has formed against the panoramic view of
the city on the coast of the Mahakam River.

Keywords: Urban Aesthetic Value, Townscape, Physical Spatial Elements,
Samarinda
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara dengan bentang geografis serta identitas
budaya yang beragam dan cukup identik pada setiap pulaunya. Eksistensi dari kedua
komponen tersebut memengaruhi bagaimana terjadinya proses morfologi terbentuknya
suatu kota, dari segi tatanan pola ruang dan karakter elemen fisik spasial yang terbentuk
menjadi identitas citra kota. Identitas citra kota selain menjadi sebuah penanda sense of
time dan sense of place juga memiliki sebuah fakta dan nilai dari bagaimana suatu ruang
kota itu terbentuk, yang didasari oleh pertumbuhan aktivitas sosio-ekonomi-budaya serta
tantangan geografis yang terjadi secara diakronik dan sinkronik

Eksistensi dari citra kota ini dapat diamati melalui persepsi visual dan observasi
elemen fisik spasial yang terbentuk pada sebuah panorama ruang kota atau yang disebut
juga dengan “Townscape”. Detail dan karakter yang terbentuk pada panorama ruang
bentang kota tersebut merupakan hasil dari akulturasi kultur antar generasi, pola jaringan
ruang serta penyikapan terhadap suatu tatanan geografis eksisting yang menciptakan
sebuah sintesa visual dan atmosfer ruang yang khas pada kawasan kota tersebut, sehingga
menjadi sebuah identitas ruang kota atau yang disebut juga dengan estetika kota. Estetika
Kota ini memiliki keterhubungan dengan nilai-nilai pokok kehidupan dari manusia, yang
didasari oleh nilai logika, etika dan keindahan. Ketiga nilai tersebut dapat dilihat secara
fisik melalui komposisi arsitektural massa, keseimbangan elemen natural-buatan, dan
kesatuan visual panorama lingkungan kota.

Untuk mengkaji sebuah estetika panorama ruang kota perlu dilakukan sebuah
riset literatur terkait citra dan estetika dari townscape itu sendiri. Pada penelitian ini
terdapat dua acuan literasi utama yang dapat digunakan terkait estetika lingkungan
perkotaan, yaitu “The Concise Townscape” oleh Gordon Cullen dan “The Aesthetic
Townscape” oleh Yoshinobu Ashihara. Selain itu, perlu dilakukan juga pengkajian
literatur terkait komponen-komponen ruang yang dapat menunjang terbentuknya

panorama ruang kota dan nilai estetika, diantaranya adalah “Aesthetic



Value”,“Townscape Alignment”, “Design Principle in Architecture”, “Image of the City”,
dan “Existence, Space, and Architecture”,

Untuk menunjang pengkajian riset literatur tersebut, penulis memilih koridor
Jalan Gajah Mada, Kota Samarinda sebagai objek studi penelitian. Pemilihan objek ini
didasari oleh konteks geografis kota yang cenderung memiliki orientasi kuat terhadap
Sungai Mahakam, yang membentang dan membelah kota tersebut menjadi dua bagian.
Intervensi sungai tersebut menciptakan sebuah tatanan ruang kota di pesisir sungai yang
memiliki nilai fisikal spasialnya tersendiri karena perlu menanggapi tantangan ruang
geografis yang telah terbentuk. Berdasarkan sejarah Kota Samarinda, nama dari Kota
Samarinda berangkat dari ‘“sama-rendah” yang berangkat dari kesamaan elevasi
bangunan yang terbentuk pada tatanan pesisir sungai. meskipun demikian, seiring
berjalannya waktu tatanan ruang di pesisir Sungai Mahakam mengalami perubahan dan
modernisasi, diantaranya adalah koridor Jalan Gajah Mada.

Koridor Jalan Gajah Mada merupakan salah satu jalan arteri yang membentang
panjang di pesisir Sungai Mahakam. Koridor jalan tersebut umumnya memiliki
peruntukan yang lebih terarah ke fungsi komersial, yang terbentuk karena oleh pola
aktivitas Warga Samarinda yang bergantung pada Sungai Mahakam. Meskipun demikian,
beberapa segmen dari koridor jalan ini mengalami perubahan fungsi menjadi peruntukan
institusional, seperti Kantor Gubernur Kalimantan Timur dan Kantor Bank Indonesia.
Fungsi institusional tersebut baru muncul pada tahun 1972 saat masa gubernur Abdul
Wahab Syahrani dan memicu terbentuknya keragaman bentuk dan tatanan baru pada
koridor Jalan Gajah Mada. Oleh sebab itu, dari segi nilai estetika perkotaan perlu
ditanggapi kembali tatanan arsitektur yang terbentuk terhadap konteks geografis dan lokal
yang sudah terbentuk pada pesisir Sungai Mahakam.

1.2. Perumusan Masalah

Munculnya fungsi institusional baru memicu terbentuknya keragaman bentuk dan
tatanan baru pada koridor Jalan Gajah Mada meskipun Kota Samarinda dan Sungai
Mahakam memiliki sejarah terkait “sama-rendah” elevasi bangunan yang terbangun.
Oleh sebab itu, dari segi nilai estetika perkotaan perlu ditanggapi kembali tatanan
arsitektur yang terbentuk terhadap konteks geografis dan lokal yang sudah terbentuk pada

pesisir Sungai Mahakam.



1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apa nilai estetika kota yang terbentuk pada koridor Jalan Gajah Mada?
2. Bagaimana fakta eksisting elemen fisik Spasial mempengaruhi nilai

estetika perkotaan yang terbentuk pada koridor Jalan Gajah Mada?

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai estetika kota yang terbentuk pada
koridor Jalan Gajah Mada dan mengetahui bagaimana elemen fisik-spasial tersebut

mempengaruhi nilai estetika kota yang terbentuk pada koridor Jalan Gajah Mada.

1.5. Manfaat Penelitian

- Penelitian ini dilakukan sebagai lanjutan dari riset terkait panorama estetika
perkotaan dan panorama ruang perkotaan di Indonesia Bapak Ir. F.X.Budiwidodo
Pangarso. Penelitian ini juga bermanfaat untuk meningkatkan wawasan pembaca
terkait nilai estetika perkotaan dan menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya
terkait penilaian estetika kota pada.

- Pada Kota Samarinda, Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sebuah
bahan evaluasi dan penilaian terkait estetika kota pada elemen fisik yang
terbentuk pada ruang kota objek studi. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan
sebagai sebuah framework fisik-spasial dan pertimbangan terkait guideline dalam

merancang elemen fisik pada ruang koridor kota yang serupa.
1.6. Metode Penelitian

1.6.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif, yaitu melalui proses
pendeskripsian fakta ruang kota berbasis nilai estetika yang diperoleh dari literatur “The
Aesthetic Townscape” dan “The Concise Townscape” sebagai kajian literatur utama.
Literatur lain yang mengkaji persoalan estetika dan lanskap kota juga digunakan sebagai

data pendukung dari literatur utama tersebut.



1.6.2. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan dalam konteks kawasan ruang kota objek studi secara
virtual. Jangka waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah selama berlangsungnya

semester genap ini, yaitu pada bulan Februari-Juni 2022.

1.6.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan melalui 2
cara, diantaranya adalah :

a. Observasi virtual : Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan cara melakukan pengamatan observasi pada ruang kota objek
studi secara virtual melalui software/website google earth dan street view
sebagai sumber pengambilan data. Data yang diambil dalam bentuk
pengambilan gambar dari perspektif mata manusia/pejalan kaki

b. Studi literatur : penelitian ini menggunakan “The Aesthetic Townscape”
dan “The Concise Townscape” sebagai sumber kajian literatur utama
dalam menyusun penelitian ini. sumber literatur lain digunakan juga

sebagai sumber kajian literatur pendukung

1.6.4. Teknik Analisis Data
Tahap analisis data dilakukan melalui metode pictorial graphic analysis yang
dikemukakan oleh Gordon Cullen pada buku “The Concise Townscape” . Selain itu juga
dilakukan pengumpulan foto, sketsa, peta dan gambar untuk melengkapi kebutuhan data.
metode analisis ini digunakan guna untuk mengobservasi dan identifikasikan elemen fisik

pada ruang kota.

1.6.5. Tahap Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan didapatkan berdasarkan hasil dari analisis data dan fakta lapangan
yang dideskripsikan dan dielaborasikan dengan teori yang sudah dikaji sehingga menjadi
sebuah basis untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan yang ditarik akan menjawab
pertanyaan terkait relasi fakta dan nilai spasial fisik terhadap nilai estetika perkotaan pada

koridor Jalan Gajah Mada



1.7. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan mengenai nilai estetika kota

terhadap citra fownscape dan estetika urban pada ruang kota objek studi.

1.8 Kerangka Penelitian

Asal-usul Samarinda berangkat dari kata Pada Tahun 1972, beberapa kawasan di
"sama-rendah"” yang berhubungan dengan sekitar koridor Jalan Gajah Mada memiliki
kesetaraan elevasi yang terbentuk pada perubahan fungsi menjadi fungsi
pesisir Sungai Mahakam institusional

T T
L e e e e e o o e e e e e J
|
v

Koridor Jalan Gajah Mada merupakan salah satu jelan arteri yang membentang panjang di pesisir
Sungai Mahakam. Koridor jalan tersebut umumnya memiliki peruntukan yang lebih terarah ke fungsi
komersial. Munculnya fungsi institusional baru memicu terbentuknya keragaman bentuk dan tatanan

baru pada koridor Jalan Gajah Mada meskipun Kota Samarinda dan Sungai Mahakam memiliki
sejarah terkait “sama-rendah” elevasi bangunan yang terbangun. Oleh sebab itu, dari segi nilai
estetika perkotaan perlu ditanggapi kembali tatanan arsitektur yang terbentuk terhadap konteks
geografis dan lokal yang sudah terbentuk pada pesisir Sungai Mahakam.
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Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa pertanyaan
2.

penelitian sebagai berikut:
1. Apa nilai estetika kota yang terbentuk pada koridor jalan Gajah Mada?
Bagaimana fakta eksisting =l 1 fisik Spasial pengaruhi nilai estetika perkotaan yang
terbentuk pada koridor jJalan Gajah Mada?
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